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Abstrak:	 Kemandirian santri merupakan capaian penting pendidikan pesantren, tetapi 
pengembangannya sering bertumpu pada pembiasaan rutin dan belum dirumuskan sebagai 
sasaran mutu, indikator capaian, serta dasar perbaikan program. Kajian terdahulu umumnya 
membahas kemandirian belajar, pendidikan karakter, atau fungsi manajemen secara terpisah, 
sedangkan kajian yang menghubungkan seluruh siklus manajemen mutu pendidikan Islam 
dengan pembentukan kemandirian santri di Pondok Pesantren An Nur Yogyakarta masih 
terbatas. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi penguatan kemandirian santri melalui 
manajemen mutu pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 
dengan studi kepustakaan dan analisis dokumen. Data bersumber dari artikel ilmiah, buku, 
dokumen profil kelembagaan, dan publikasi tentang program pendidikan di Pondok Pesantren 
An Nur Ngrukem, Bantul, Yogyakarta. Data dianalisis melalui reduksi, kategorisasi, penyajian 
tematik, dan penarikan simpulan, dengan triangulasi sumber. Hasil kajian merumuskan empat 
strategi yang membentuk satu siklus: perencanaan mutu berbasis indikator kemandirian, 
pengorganisasian peran dan integrasi program pesantren-madrasah, pembiasaan tanggung 
jawab melalui pengalaman nyata, serta pengawasan reflektif dan perbaikan berkelanjutan. 
Implikasinya, mutu pendidikan pesantren perlu dinilai tidak hanya dari prestasi akademik dan 
keagamaan, tetapi juga dari kemampuan santri mengelola diri, mengambil keputusan, 
menyelesaikan masalah, bekerja sama, dan bertanggung jawab secara etis. Keterbatasan 
penelitian ini adalah ketiadaan data lapangan sehingga strategi tersebut masih perlu diuji secara 
empiris.	
Kata Kunci: Kemandirian Santri; Manajemen Mutu Pendidikan Islam; Pesantren; Perbaikan 
Berkelanjutan	
	
Abstract:	Student autonomy is a key outcome of Islamic boarding school (pesantren) education. 
However, its development often relies on routine habituation and has not been formulated as a 
quality objective, achievement indicators, or a basis for program improvement. Previous studies 
have mostly examined autonomous learning, character education, or management functions 
separately, and research linking the entire Islamic education quality management cycle with the 
development of student autonomy at Pondok Pesantren An Nur Yogyakarta remains limited. 
This study aims to formulate strategies for strengthening student autonomy through Islamic 
education quality management. This descriptive qualitative study used a literature review and 
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document analysis. Data came from scholarly articles, institutional profile documents, and 
publications on educational programs at Pondok Pesantren An Nur Ngrukem, Bantul, 
Yogyakarta. Analysis involved reduction, categorization, thematic presentation, and conclusion 
drawing, with source triangulation. The study formulates four strategies that form a single cycle: 
quality planning based on autonomy indicators, role organization and integration of pesantren 
and madrasah programs, habituation of responsibility through real-life experience, and reflective 
supervision and continuous improvement. The findings imply that pesantren education quality 
should be assessed not only by academic and religious achievement but also by students' ability 
to manage themselves, make decisions, solve problems, collaborate, and take ethical 
responsibility. The study is limited by the absence of field data, so the strategies require 
empirical testing.	
Keywords: Student Autonomy; Islamic Education Quality Management; Islamic Boarding School; 
Continuous Improvement	

	
Pendahuluan	

Pesantren merupakan lingkungan pendidikan Islam yang mengintegrasikan pembelajaran 
keagamaan, pembentukan karakter, kehidupan komunal, dan pembiasaan ibadah dalam satu 
ekosistem. Pola tinggal bersama memberi ruang yang luas bagi santri untuk belajar mengelola 
waktu, memenuhi kebutuhan pribadi, menaati aturan, bekerja sama, dan menyelesaikan 
persoalan sehari-hari (Mardia, 2024). Karena itu, kemandirian tidak semestinya dipahami hanya 
sebagai kemampuan bekerja tanpa bantuan orang lain. Kemandirian juga mencakup kemampuan 
mengarahkan diri, membuat keputusan yang bertanggung jawab, mengendalikan emosi, 
membangun relasi sosial, dan bertindak berdasarkan nilai spiritual. Dalam perspektif pendidikan 
Islam, kemandirian tetap terikat pada amanah, adab, kemaslahatan, dan pertanggungjawaban 
kepada Allah serta sesama manusia (Kholifah, 2022).	

Tuntutan terhadap kemandirian semakin penting ketika santri berhadapan dengan 
perubahan teknologi, arus informasi, kompetisi pendidikan, dan kompleksitas kehidupan sosial 
(Scheel et al., 2022). Pesantren tidak cukup menghasilkan lulusan yang menguasai pengetahuan 
agama. Pesantren juga perlu memastikan bahwa santri memiliki inisiatif, disiplin, kemampuan 
memecahkan masalah, kecakapan berkolaborasi, dan kesiapan menjalani kehidupan di 
masyarakat (Arief & Assya'bani, 2023). Penguatan kapasitas tersebut membutuhkan sistem 
kelembagaan yang dirancang secara sengaja. Jika kemandirian hanya diharapkan tumbuh secara 
alamiah dari kehidupan berasrama, capaian antarsantri sulit dipantau dan program pembinaan 
tidak memiliki dasar yang memadai untuk diperbaiki (Suresman et al., 2025).	

Manajemen mutu pendidikan Islam menawarkan kerangka untuk mengubah tujuan 
normatif menjadi proses yang terencana, terukur, dan berkelanjutan (Carvalho et al., 2021). 
Perencanaan menetapkan profil kemandirian yang ingin dicapai. Pengorganisasian membagi 
peran pengasuh, ustaz, pengurus, madrasah, dan santri. Pelaksanaan menerjemahkan tujuan ke 
dalam pembelajaran dan pembiasaan, sedangkan pengawasan menyediakan bukti untuk tindak 
lanjut (Håkansson & Adolfsson, 2021). Dengan demikian, orientasi mutu tidak berhenti pada 
kepatuhan administratif, tetapi diarahkan pada kesesuaian antara visi lembaga, pengalaman 
pendidikan santri, dan perkembangan kompetensi yang dapat diamati (Aimah, 2021).	

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kemandirian belajar berkaitan dengan kesiapan 
peserta didik mengelola proses belajarnya, termasuk dalam pembelajaran digital yang menuntut 
keterampilan abad ke-21 (Scheel et al., 2022; Wang, 2021). Pendekatan pembelajaran aktif dan 
pemecahan masalah juga dipandang memberi ruang bagi peserta didik untuk berinisiatif, 
memilih strategi, dan mempertanggungjawabkan hasil belajar. Pada sisi kelembagaan, 
penerapan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan menjadi 



IJIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 1921-1934 
	

1923 

fondasi pengembangan lembaga pendidikan Islam (Fauzi & Fajrin, 2022), sedangkan Total 
Quality Management menekankan keterlibatan seluruh unsur dan perbaikan berkelanjutan (Zulfa 
& Halimatuzzahrah, 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kemandirian 
memerlukan dukungan strategi pembelajaran sekaligus konsistensi tata kelola.	

Kajian tentang Pondok Pesantren An Nur Ngrukem memperlihatkan konteks pendidikan 
yang khas. Lembaga ini mengembangkan pendidikan Al-Qur'an, tahfiz, qira'ah sab'ah, pengajian 
binazar, dan kitab kuning, serta menghubungkan pendidikan pesantren dengan madrasah 
formal. Identitas santri-siswa dan siswa-santri pada unit madrasah menunjukkan adanya peluang 
integrasi pembinaan akademik, keagamaan, dan kehidupan berasrama (Yayasan Al-Ma'had An-
Nur Ngrukem, n.d.; MTs Al-Ma'had An-Nur, n.d.). Penelitian pada santri tahfiz An Nur juga 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan manajemen waktu berkaitan dengan 
keberhasilan menghafal Al-Qur'an (Iqomatin & Lina, 2024). Sementara itu, kajian pengelolaan 
Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) An Nur memperlihatkan bahwa pelaksanaan fungsi 
manajemen, termasuk pengorganisasian, turut menentukan pencapaian sasaran program (Sari, 
2022).	

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas kemandirian belajar, pembelajaran aktif, 
tahfiz, dan fungsi manajemen, terdapat dua kesenjangan utama. Pertama, sebagian kajian 
menempatkan kemandirian sebagai atribut individual dan belum menjelaskan bagaimana 
lembaga merancang ekosistem mutu yang menumbuhkannya. Kajian tata kelola pesantren 
dalam pembentukan karakter (Mardia, 2024) dan kajian model pembelajaran pesantren 
(Suresman et al., 2025), misalnya, masing-masing menitikberatkan pada tata kelola dan model 
pembelajaran, bukan pada kemandirian sebagai sasaran mutu yang dikelola melalui siklus 
manajemen mutu yang utuh. Kedua, kajian pada konteks An Nur cenderung berfokus pada 
program atau unit tertentu, seperti program tahfiz (Iqomatin & Lina, 2024) dan Poskestren (Sari, 
2022), sehingga hubungan antara visi kelembagaan, pembagian peran, pembiasaan keseharian, 
dan evaluasi perkembangan santri belum dirumuskan sebagai satu siklus penguatan 
kemandirian. Keterbatasan ini menyebabkan praktik yang potensial sering tidak terhubung 
dengan indikator capaian dan mekanisme tindak lanjut.	

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan model 
konseptual yang menghubungkan karakteristik pendidikan An Nur, prinsip manajemen mutu, 
dan dimensi kemandirian santri dalam satu siklus penguatan kemandirian. Model ini menggeser 
penguatan kemandirian dari kegiatan insidental menjadi sasaran mutu kelembagaan, dan dapat 
menjadi dasar penyusunan program, indikator evaluasi, serta agenda penelitian lapangan di 
pesantren. Penelitian ini berfokus pada pertanyaan berikut: bagaimana strategi penguatan 
kemandirian santri dapat dirumuskan melalui manajemen mutu pendidikan Islam pada konteks 
Pondok Pesantren An Nur Yogyakarta? Tujuannya adalah menganalisis hubungan antara 
karakteristik pendidikan An Nur, prinsip manajemen mutu, dan dimensi kemandirian santri, 
kemudian merumuskan empat strategi yang operasional dan saling terhubung.	

	
Metode	

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 
kepustakaan dan analisis dokumen (Bowen, 2009). Desain tersebut dipilih karena penelitian 
diarahkan untuk merumuskan strategi konseptual berbasis bukti tertulis, bukan untuk mengukur 
pengaruh program atau menggambarkan pengalaman langsung santri. Konteks kajian dibatasi 
pada Pondok Pesantren An Nur Ngrukem, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Konteks ini dipilih karena lembaga tersebut mengintegrasikan pendidikan pesantren, 
pembelajaran Al-Qur'an, dan madrasah formal.	
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Sumber data terdiri atas tiga kelompok: (1) dokumen dan laman resmi Yayasan Al-Ma'had 
An-Nur serta unit pendidikannya; (2) artikel ilmiah yang mengkaji program, pembinaan, atau tata 
kelola pada Pondok Pesantren An Nur; dan (3) literatur tentang kemandirian peserta didik, 
manajemen mutu pendidikan Islam, pembelajaran aktif, evaluasi program, dan pendidikan 
karakter. Sumber dipilih secara purposif berdasarkan relevansinya terhadap tiga kategori 
analisis, yaitu dimensi kemandirian, fungsi manajemen mutu, dan karakteristik pendidikan 
pesantren. Sumber yang tidak berhubungan langsung dengan kategori tersebut tidak digunakan 
sebagai dasar perumusan strategi.	

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, pencatatan, dan klasifikasi dokumen. 
Analisis berlangsung dalam empat tahap. Pertama, data direduksi untuk mengidentifikasi tujuan 
pendidikan, bentuk kegiatan, pembagian peran, dan mekanisme evaluasi. Kedua, unit informasi 
diberi kode ke dalam dimensi kemandirian intelektual, personal-emosional, sosial, dan spiritual. 
Ketiga, kode dipetakan ke dalam siklus perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 
pengawasan dan perbaikan. Keempat, pola hubungan antarkategori disintesis menjadi empat 
strategi. Keabsahan analisis dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi 
resmi lembaga, temuan penelitian terdahulu, dan konsep teoretis. Karena penelitian ini tidak 
menggunakan wawancara atau observasi langsung, hasilnya diposisikan sebagai rumusan 
strategis berbasis dokumen yang perlu diuji melalui studi kasus lapangan (Crowe et al., 2011).	

	
Hasil dan Pembahasan	

Analisis menunjukkan bahwa kemandirian santri pada konteks pesantren mencakup empat 
dimensi yang saling berhubungan. Kemandirian intelektual tampak pada kemampuan 
menetapkan target belajar, memilih cara belajar, memperbaiki kesalahan, dan memecahkan 
masalah. Kemandirian personal-emosional mencakup disiplin, ketahanan menghadapi kesulitan, 
pengendalian diri, dan keberanian mengambil keputusan. Kemandirian sosial ditunjukkan melalui 
kemampuan bekerja sama, memimpin, berkomunikasi, dan menjalankan amanah. Kemandirian 
spiritual berarti kemampuan menjaga ibadah, belajar dengan kesadaran intrinsik, dan menilai 
tindakan berdasarkan adab serta tanggung jawab keagamaan. Keempat dimensi ini menjadi 
dasar perumusan indikator mutu. Tanpa indikator tersebut, kemandirian mudah direduksi 
menjadi sekadar kepatuhan pada tata tertib. Hal ini sejalan dengan kajian tentang regulasi diri 
yang menempatkan ketekunan dan ketahanan sebagai komponen kemandirian belajar (Wang, 
2021).	

Karakter pendidikan An Nur menyediakan landasan untuk pengembangan dimensi 
tersebut. Program tahfiz, qira'ah sab'ah, binazar, dan kitab kuning menuntut konsistensi belajar 
dan tanggung jawab individual, sedangkan integrasi pesantren-madrasah mempertemukan 
tuntutan akademik dengan ritme kehidupan berasrama. Pada program tahfiz, keberhasilan santri 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengingat, tetapi juga oleh kecerdasan emosional dan 
manajemen waktu. Kedua variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh sebesar 54,5% 
terhadap keberhasilan menghafal pada santri tahfiz An Nur (Iqomatin & Lina, 2024). Temuan ini 
menunjukkan bahwa dimensi personal-emosional kemandirian berkaitan langsung dengan 
capaian program unggulan pesantren. Potensi pendidikan ini akan lebih kuat apabila dikelola 
sebagai rangkaian mutu yang memiliki sasaran, pelaksana, bukti capaian, refleksi, dan tindak 
lanjut. Berdasarkan sintesis data, dirumuskan empat strategi berikut.	

	
Strategi 1: Perencanaan Mutu Berbasis Indikator Kemandirian	

Strategi pertama adalah memasukkan kemandirian santri ke dalam perencanaan mutu 
lembaga. Visi tentang santri yang berilmu, beriman, dan beramal saleh perlu diterjemahkan 
menjadi profil lulusan yang lebih operasional. Indikatornya dapat mencakup kemampuan 
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menyusun target belajar dan ibadah, mengelola jadwal, menjaga kebutuhan pribadi, mengambil 
keputusan sesuai aturan, menyelesaikan konflik, melaksanakan tugas kolektif, dan melakukan 
refleksi diri. Indikator disusun bertingkat menurut usia, lama tinggal, dan jenjang pendidikan agar 
tuntutan kemandirian berkembang secara realistis.	

Perencanaan berbasis indikator mengatasi kelemahan pembinaan yang hanya 
mengandalkan rutinitas. Rutinitas memang membentuk kebiasaan, tetapi belum otomatis 
menunjukkan bahwa santri memahami alasan, mampu berinisiatif, dan dapat menerapkan 
kebiasaan itu di luar pengawasan. Karena itu, setiap program perlu memuat tujuan kemandirian, 
pengalaman belajar yang disediakan, bukti perkembangan, dan bentuk tindak lanjut. Dalam 
program tahfiz, misalnya, mutu tidak hanya dinilai dari jumlah hafalan, tetapi juga dari 
kemampuan menetapkan target, memilih strategi murajaah, mencari bantuan ketika mengalami 
kesulitan, dan mengevaluasi kemajuan secara jujur. Rumusan ini sejalan dengan temuan bahwa 
pengajaran yang mendukung otonomi dapat meningkatkan otonomi peserta didik di kelas 
(Alrabai, 2021), sehingga perencanaan program perlu memberi ruang bagi peserta didik untuk 
menentukan target dan strategi belajarnya.	

Secara manajerial, perencanaan dapat dituangkan dalam matriks program tahunan dan 
rubrik perkembangan santri. Penyusunannya melibatkan pengasuh, pengelola pesantren, kepala 
madrasah, ustaz, musyrif atau musyrifah, pengurus santri, dan perwakilan orang tua. 
Keterlibatan ini penting agar indikator tidak berhenti sebagai dokumen formal dan tetap sesuai 
dengan nilai Islam serta realitas kehidupan santri. Dengan demikian, perencanaan menjadi 
kesepakatan mutu tentang bentuk kemandirian yang hendak dicapai dan cara lembaga 
mendukungnya (Leithwood, 2021).	

Perencanaan mutu juga harus diawali dengan pemetaan kondisi awal santri. Santri baru 
datang dengan pengalaman keluarga, pola pengasuhan, jenjang pendidikan, kemampuan 
mengelola diri, dan tingkat kematangan yang berbeda. Keseragaman tuntutan sejak awal dapat 
menimbulkan dua persoalan. Santri yang belum siap mungkin tampak tidak disiplin padahal 
masih membutuhkan orientasi dan pendampingan, sedangkan santri yang lebih matang tidak 
memperoleh tantangan yang cukup untuk berkembang. Pemetaan awal dapat dilakukan melalui 
angket sederhana, dialog orientasi, catatan wali santri, pengamatan masa ta'aruf, dan tugas 
keseharian. Hasilnya bukan untuk memberi label, melainkan untuk menentukan titik awal 
pembinaan. Berdasarkan data tersebut, lembaga dapat menetapkan target bertahap: adaptasi 
dan kemandirian dasar bagi santri baru, pengelolaan belajar dan tanggung jawab kelompok bagi 
santri menengah, serta kepemimpinan dan pelayanan bagi santri senior. Diferensiasi target ini 
membuat mutu dipahami sebagai perkembangan dari kondisi awal, bukan sekadar keseragaman 
perilaku pada akhir semester (Turan et al., 2022).	

Indikator kemandirian perlu memenuhi tiga syarat. Pertama, indikator harus dapat diamati 
dalam perilaku, misalnya menyusun jadwal yang realistis, menyelesaikan amanah tepat waktu, 
mengakui kesalahan, atau meminta bantuan secara tepat. Kedua, indikator harus menunjukkan 
kualitas keputusan, bukan hanya frekuensi kegiatan. Kehadiran dalam program tidak selalu 
berarti santri telah mandiri jika seluruh tindakannya masih bergantung pada instruksi. Ketiga, 
indikator harus menjaga keseimbangan antara kapasitas individual dan kepedulian sosial. Santri 
yang mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tetapi mengabaikan kepentingan bersama belum 
mencapai kemandirian yang sesuai dengan pendidikan Islam. Oleh sebab itu, rubrik perlu 
memadukan aspek inisiatif, konsistensi, tanggung jawab, adab, kerja sama, dan refleksi. Setiap 
indikator dapat menggunakan empat tingkat perkembangan: memerlukan arahan penuh, mampu 
dengan pendampingan, mampu secara konsisten, dan mampu membimbing orang lain. Skala 
perkembangan lebih mendidik daripada kategori berhasil-gagal karena menunjukkan langkah 
perbaikan yang harus ditempuh.	
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Pada program Al-Qur'an di An Nur, perencanaan dapat menghubungkan target hafalan 
dengan strategi belajar mandiri. Santri tidak hanya menerima target juz, tetapi dibimbing 
menyusun target mingguan, membagi waktu antara menambah hafalan dan murajaah, mencatat 
bagian yang sulit, memilih waktu belajar yang paling produktif, dan mengevaluasi sebab 
keterlambatan. Pada madrasah formal, indikator serupa dapat diterapkan melalui agenda belajar, 
penyelesaian tugas, pemanfaatan sumber belajar, dan konsultasi dengan guru. Kesamaan logika 
perencanaan antara pesantren dan madrasah membantu santri melihat bahwa kemandirian 
bukan tuntutan satu program tertentu, melainkan cara menjalani seluruh proses pendidikan. 
Integrasi tersebut juga memudahkan pengelola mengenali beban yang berlebihan. Ketika target 
hafalan, tugas sekolah, kegiatan organisasi, dan tanggung jawab asrama dipetakan dalam satu 
kalender, lembaga dapat mencegah benturan jadwal dan menyesuaikan prioritas pada periode 
tertentu (Nurkholis & Santosa, 2022). Secara keseluruhan, strategi pertama menegaskan bahwa 
mutu kemandirian hanya dapat dikelola apabila lembaga lebih dahulu merumuskan indikator, titik 
awal, dan target yang dapat dipantau.	

	
Strategi 2: Pengorganisasian Peran dan Integrasi Program Pesantren-Madrasah	

Strategi kedua adalah memperjelas pembagian peran sekaligus mengintegrasikan 
program pesantren dan madrasah. Identitas santri-siswa dan siswa-santri di lingkungan Al-
Ma'had An-Nur menunjukkan bahwa pengalaman pendidikan berlangsung pada dua ruang yang 
tidak boleh berjalan sendiri-sendiri. Pengasuh menjaga orientasi nilai dan budaya pesantren, 
pengelola menetapkan sistem, serta ustaz dan guru mengembangkan kemandirian akademik 
dan spiritual (Susanti et al., 2023). Selanjutnya, musyrif atau musyrifah melakukan 
pendampingan keseharian, pengurus santri menyediakan kepemimpinan sebaya, dan orang tua 
menjaga kesinambungan pembiasaan ketika santri berada di rumah (Galdames-Calderón, 2023).	

Pengorganisasian yang baik memerlukan uraian tugas, jalur koordinasi, jadwal komunikasi, 
dan mekanisme rujukan masalah. Ketika santri mengalami penurunan disiplin, kesulitan belajar, 
atau masalah sosial, informasi tidak boleh terhenti pada satu pendamping. Data perkembangan 
perlu dibahas secara proporsional tanpa menghilangkan privasi santri. Forum koordinasi berkala 
dapat digunakan untuk menyelaraskan target akademik, hafalan, ibadah, kebersihan, kesehatan, 
organisasi, dan tanggung jawab asrama sehingga tuntutan program tidak saling bertabrakan 
(Mahatika & Jamilus, 2022).	

Integrasi juga berarti menggunakan kegiatan yang sama untuk mencapai beberapa 
dimensi mutu. Kegiatan pengurus kamar, kelompok belajar, kebersihan, pelayanan kesehatan 
pesantren, pengelolaan lingkungan, dan pendampingan hafalan dapat sekaligus melatih 
perencanaan, komunikasi, pemecahan masalah, kepemimpinan, dan amanah. Penelitian tentang 
Poskestren An Nur memperlihatkan pentingnya pelaksanaan fungsi manajemen dan tanggung 
jawab pengelola dalam pencapaian sasaran program (Sari, 2022). Temuan tersebut mendukung 
kebutuhan pembagian amanah yang jelas. Namun, pembagian tugas perlu disertai 
pendampingan agar santri tidak hanya menjadi pelaksana teknis.	

Pengorganisasian yang berorientasi pada kemandirian tidak sama dengan menyerahkan 
seluruh pekerjaan kepada santri. Lembaga tetap bertanggung jawab menyediakan standar, 
sumber daya, pelatihan, perlindungan, dan supervisi. Pembagian peran dapat menggunakan lima 
pertanyaan: siapa yang menetapkan arah, siapa yang melaksanakan, siapa yang mendampingi, 
siapa yang memantau, dan kepada siapa masalah dilaporkan. Sebagai contoh, pengasuh 
menetapkan nilai dan batas kebijakan, pengelola menyusun prosedur, pengurus santri 
mengoordinasikan kegiatan, anggota menjalankan tugas, dan musyrif atau musyrifah memantau 
proses serta memberi bantuan ketika diperlukan. Kejelasan ini mencegah tumpang tindih 
perintah yang sering membuat santri pasif atau bingung menentukan prioritas. Di sisi lain, batas 
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kewenangan pengurus santri harus dijelaskan agar latihan kepemimpinan tidak berubah menjadi 
dominasi senior terhadap junior. Sistem pengaduan, pendampingan, dan evaluasi kepemimpinan 
sebaya diperlukan untuk menjamin bahwa amanah dijalankan secara adil dan mendidik (Saugi 
et al., 2022). Kajian tentang kepemimpinan transformasional di sekolah juga menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan memengaruhi budaya sekolah dan kinerja mengajar (Alzoraiki et al., 
2024), sehingga kepemimpinan di tingkat pengasuh, pengurus, dan pendamping turut 
membentuk iklim yang mendukung kemandirian.	

Integrasi pesantren-madrasah juga membutuhkan pertukaran informasi yang terukur. Data 
yang dibagikan bukan seluruh persoalan pribadi santri, melainkan informasi yang relevan untuk 
dukungan pendidikan. Guru dapat menyampaikan kesulitan akademik yang berkaitan dengan 
pengelolaan waktu. Pendamping asrama dapat menjelaskan perubahan rutinitas atau beban 
kegiatan, dan pengelola tahfiz dapat menginformasikan periode evaluasi hafalan. Santri juga 
diberi kesempatan menyampaikan persepsinya sendiri. Pertemuan koordinasi tidak harus 
panjang, tetapi perlu menghasilkan keputusan yang jelas mengenai prioritas, penanggung jawab, 
batas waktu, dan tindak lanjut. Cara ini membuat lembaga merespons masalah sebagai sistem. 
Ketika seorang santri berulang kali terlambat menyelesaikan tugas, respons tidak langsung 
berupa hukuman, melainkan penelusuran apakah penyebabnya terletak pada kebiasaan pribadi, 
jadwal yang bertabrakan, kesulitan materi, kondisi kesehatan, atau kurangnya dukungan. 
Hukuman tanpa diagnosis mungkin menghasilkan kepatuhan sesaat, tetapi tidak selalu 
memperkuat kemampuan mengelola diri. Gaya pembinaan yang mengontrol, berbeda dari gaya 
yang mendukung otonomi, juga dikaitkan dengan dampak negatif pada motivasi dan keterlibatan 
peserta didik (Reeve, 2009).	

Peran orang tua perlu diorganisasikan secara proporsional. Komunikasi dengan keluarga 
penting untuk memahami kebiasaan santri dan menjaga kesinambungan pembinaan, tetapi 
intervensi orang tua yang terlalu jauh dapat menghambat latihan menyelesaikan masalah. Studi 
pada mahasiswa menunjukkan bahwa pengasuhan yang terlalu mengontrol berkaitan dengan 
kesejahteraan psikologis yang lebih rendah karena melanggar kebutuhan dasar akan otonomi 
dan kompetensi (Schiffrin et al., 2014). Pesantren dapat menyusun pedoman komunikasi yang 
menjelaskan persoalan mana yang perlu diselesaikan santri terlebih dahulu, kapan pendamping 
membantu, dan kapan orang tua harus dilibatkan. Saat masa libur, orang tua dapat menerima 
indikator pembiasaan yang sederhana tanpa mengubah rumah menjadi duplikasi asrama. 
Mereka dapat memberi ruang kepada santri untuk mengatur jadwal, mengambil bagian dalam 
pekerjaan rumah, mengelola uang saku, dan mempertanggungjawabkan keputusan. Keselarasan 
pendekatan pesantren dan keluarga membantu mencegah situasi ketika kemandirian yang telah 
berkembang selama tinggal di asrama kembali melemah akibat semua kebutuhan santri 
langsung dilayani di rumah. Secara keseluruhan, strategi kedua menunjukkan bahwa 
kemandirian santri bergantung pada kejelasan peran, koordinasi antarpihak, dan batas 
keterlibatan masing-masing pihak.	

	
Strategi 3: Pembiasaan Tanggung Jawab melalui Pengalaman Nyata	

Strategi ketiga adalah menjadikan kehidupan pesantren sebagai laboratorium kemandirian. 
Pembelajaran tentang tanggung jawab lebih bermakna apabila santri memperoleh kesempatan 
nyata untuk merencanakan kegiatan, memilih alternatif tindakan, menghadapi konsekuensi, 
memperbaiki kesalahan, dan mempertanggungjawabkan hasil. Bentuknya dapat berupa 
pengelolaan jadwal pribadi, kepemimpinan kamar, piket kebersihan, koperasi atau 
kewirausahaan santri, proyek lingkungan, kelompok belajar, layanan teman sebaya, dan 
kepanitiaan kegiatan. Tingkat kewenangan diberikan secara bertahap sesuai usia dan kesiapan. 
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Pendekatan ini sejalan dengan kajian pembelajaran berbasis pengalaman yang mengaitkan 
pengalaman langsung dengan motivasi dan keterlibatan belajar (Kong, 2021).	

Prinsip utama strategi ini adalah pelepasan tanggung jawab secara bertahap. Pada tahap 
awal, pendamping memberi contoh dan petunjuk rinci. Pada tahap berikutnya, santri 
menjalankan tugas dengan supervisi, kemudian mengambil keputusan dalam batas yang 
disepakati. Pada tahap akhir, santri mampu mengevaluasi dan mengembangkan kegiatan. Pola 
tersebut mencegah dua risiko, yaitu kontrol yang terlalu kuat sehingga santri pasif dan 
kebebasan tanpa pendampingan yang dapat mengaburkan batas etis. Kemandirian dalam 
pendidikan Islam bukan kebebasan individual tanpa batas, melainkan kapasitas menjalankan 
amanah secara sadar.	

Program pembiasaan perlu menyediakan ruang refleksi, bukan hanya penilaian benar-
salah. Setelah kegiatan, santri dapat mencatat keputusan yang diambil, kendala, bantuan yang 
dibutuhkan, nilai Islam yang dipraktikkan, dan rencana perbaikan. Pada pembelajaran Al-Qur'an, 
refleksi dapat diarahkan pada konsistensi, kejujuran terhadap capaian, dan strategi memperbaiki 
bacaan atau hafalan. Pada kegiatan organisasi, refleksi menilai komunikasi, keadilan pembagian 
kerja, penyelesaian konflik, dan kemanfaatan kegiatan. Dengan cara ini, pengalaman sehari-hari 
berubah menjadi proses belajar yang sadar dan dapat ditransfer ke kehidupan di luar pesantren 
(Fakhruddin et al., 2025).	

Pembiasaan tanggung jawab dapat dirancang dalam empat ranah pengalaman. Ranah 
pertama adalah pengelolaan diri, yang meliputi kebersihan pribadi, perlengkapan, waktu, 
kesehatan, uang saku, dan agenda belajar. Ranah kedua adalah tanggung jawab akademik-
spiritual, seperti menyiapkan pengajian, menetapkan target bacaan atau hafalan, mencari 
sumber belajar, dan melakukan murajaah. Ranah ketiga adalah kehidupan sosial, seperti piket, 
musyawarah kamar, penyelesaian konflik, pendampingan teman, dan pelayanan terhadap 
komunitas. Ranah keempat adalah kepemimpinan produktif melalui kepanitiaan, organisasi 
santri, koperasi, pengelolaan sampah, publikasi, atau proyek kewirausahaan. Pembagian ini 
memastikan bahwa kemandirian tidak hanya tumbuh pada urusan pribadi. Santri belajar bahwa 
kemampuan mengatur diri merupakan dasar untuk memberi manfaat kepada orang lain. Setiap 
ranah perlu menyediakan pilihan yang nyata, karena kemandirian tidak berkembang ketika santri 
hanya mengikuti prosedur tanpa kesempatan mempertimbangkan alternatif dan menjelaskan 
alasan tindakannya (Atqia et al., 2022).	

Kegiatan kewirausahaan dapat menjadi wahana penting apabila tidak semata-mata 
mengejar keuntungan. Santri dapat terlibat dalam identifikasi kebutuhan, perencanaan produk 
atau layanan, pembagian modal, pencatatan keuangan, pelayanan konsumen, evaluasi risiko, 
dan pembagian hasil yang adil. Dari proses tersebut, kemandirian ekonomi terhubung dengan 
kejujuran, disiplin, kreativitas, dan tanggung jawab sosial. Proyek lingkungan juga memiliki nilai 
serupa. Pengelolaan sampah, kebun, kebersihan, atau penghematan air dapat dirancang sebagai 
masalah nyata yang menuntut pengumpulan data, musyawarah solusi, pembagian kerja, 
pelaksanaan, dan evaluasi dampak. Santri tidak sekadar menjalankan piket, tetapi memahami 
hubungan antara perilaku individu, kesehatan bersama, dan amanah menjaga lingkungan. 
Pengalaman semacam ini memperkuat kemampuan memecahkan masalah sekaligus mencegah 
kemandirian dipahami secara individualistis. Pandangan ini sejalan dengan kajian yang 
memandang pelatihan manajemen keuangan bagi santri sebagai jalan menuju kemandirian 
pesantren (Nurasikin et al., 2022).	

Musyawarah menjadi mekanisme pedagogis yang penting dalam pembiasaan. Melalui 
musyawarah, santri belajar menyampaikan gagasan, mendengarkan pendapat berbeda, 
menimbang manfaat dan risiko, menerima keputusan bersama, dan menilai kembali keputusan 
ketika bukti baru muncul. Namun, musyawarah tidak otomatis mendidik jika hanya didominasi 
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santri senior atau digunakan untuk mengesahkan keputusan yang telah ditentukan. Pendamping 
perlu memastikan adanya aturan berbicara, kesempatan yang setara, dasar pertimbangan yang 
jelas, dan catatan keputusan. Untuk persoalan sederhana, santri dapat diberi kewenangan 
penuh. Untuk persoalan dengan risiko lebih tinggi, keputusan memerlukan persetujuan 
pendamping. Pembedaan tingkat kewenangan ini membantu santri belajar bahwa kebebasan 
selalu berkaitan dengan kompetensi dan konsekuensi. Semakin konsisten tanggung jawab 
ditunjukkan, semakin besar ruang keputusan yang dapat diberikan.	

Kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan harus diperlakukan sebagai sumber belajar selama 
tidak menyangkut pelanggaran berat atau keselamatan. Jika setiap kesalahan langsung diambil 
alih oleh pendamping, santri kehilangan kesempatan mendiagnosis sebab dan memperbaiki 
tindakan. Sebaliknya, pembiaran tanpa batas dapat merugikan pihak lain. Pendamping dapat 
menggunakan dialog reflektif dengan pertanyaan berikut: tujuan apa yang hendak dicapai, 
keputusan apa yang diambil, bukti apa yang digunakan, siapa yang terdampak, apa yang 
seharusnya dilakukan, dan bagaimana mencegah pengulangan. Pola ini memindahkan pusat 
pembinaan dari rasa takut terhadap hukuman menuju kesadaran terhadap akibat. Disiplin tetap 
diperlukan, tetapi konsekuensi harus logis, proporsional, konsisten, dan terkait dengan 
pemulihan tanggung jawab. Dengan demikian, santri belajar bahwa menjadi mandiri bukan 
berarti tidak pernah salah, melainkan mampu mengakui, memperbaiki, dan mengambil pelajaran 
dari kesalahan. Secara keseluruhan, strategi ketiga menegaskan bahwa kemandirian terbentuk 
melalui pengalaman bertanggung jawab yang bertahap, reflektif, dan terarah pada nilai.	

	
Strategi 4: Pengawasan Reflektif dan Perbaikan Berkelanjutan	

Strategi keempat adalah membangun pengawasan yang berfungsi sebagai pendampingan 
perkembangan, bukan semata-mata pencatatan pelanggaran. Bukti perkembangan dapat 
dihimpun melalui jurnal target, portofolio tugas, catatan musyrif atau musyrifah, penilaian diri, 
penilaian teman sebaya, hasil program, dan dialog berkala. Penggunaan beberapa sumber 
penting karena kemandirian tidak dapat disimpulkan hanya dari satu perilaku atau satu nilai 
akademik. Santri yang patuh ketika diawasi, misalnya, belum tentu mampu mengatur diri ketika 
kontrol eksternal berkurang (Ramírez et al., 2021).	

Evaluasi dilakukan pada tiga tingkat. Tingkat individu menilai perkembangan setiap santri 
dan menetapkan dukungan yang diperlukan. Tingkat program menilai apakah kegiatan benar-
benar memberi ruang inisiatif dan tanggung jawab. Tingkat lembaga menilai kesesuaian antara 
visi, pembagian sumber daya, budaya pengasuhan, dan hasil pembinaan. Indikator keberhasilan 
perlu memadukan data proses dan hasil, seperti keteraturan menjalankan target, kualitas 
keputusan, kemampuan menyelesaikan masalah, konsistensi amanah, dan penurunan 
ketergantungan pada instruksi langsung. Evaluasi program yang baik harus menggunakan 
indikator yang relevan dengan tujuan, bukan hanya ukuran kegiatan terlaksana (Aburizaizah, 
2022).	

Hasil evaluasi menjadi dasar tindakan perbaikan, yaitu mempertahankan praktik yang 
efektif, memperbaiki indikator yang tidak jelas, menyesuaikan beban kegiatan, meningkatkan 
kompetensi pendamping, atau merancang dukungan khusus bagi santri tertentu. Siklus ini 
sejalan dengan prinsip perbaikan berkelanjutan dalam manajemen mutu pendidikan Islam (Zulfa 
& Halimatuzzahrah, 2025). Pengawasan dengan demikian tidak berakhir pada laporan, tetapi 
kembali ke tahap perencanaan berikutnya. Mekanisme umpan balik yang aman juga perlu 
disediakan agar santri dapat menyampaikan kendala tanpa takut dipermalukan.	

Penilaian diri merupakan komponen utama karena tujuan akhirnya adalah kemampuan 
santri memantau perilakunya tanpa bergantung pada pengawas. Namun, penilaian diri tidak 
cukup hanya meminta santri memberi skor. Santri perlu memahami indikator, melihat contoh 
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bukti, membandingkan target dengan realisasi, dan menjelaskan alasan penilaiannya. Catatan 
refleksi dapat dibuat singkat agar tidak menjadi beban administratif, misalnya satu capaian, satu 
kendala, satu bantuan yang diperlukan, dan satu rencana perbaikan setiap pekan. Musyrif atau 
musyrifah kemudian memberi umpan balik yang spesifik terhadap proses, bukan label terhadap 
kepribadian. Pernyataan seperti “jadwal murajaah terlaksana empat dari enam hari dan perlu 
penyesuaian pada hari sekolah padat” lebih mendidik daripada penilaian umum seperti “kurang 
mandiri”. Umpan balik yang berbasis bukti membantu santri melihat bahwa kemampuan dapat 
berkembang melalui strategi dan latihan (Karlen et al., 2023).	

Penilaian teman sebaya dapat memperkaya informasi tentang kemandirian sosial, 
khususnya kemampuan bekerja sama, menepati janji, berkomunikasi, dan berbagi tanggung 
jawab. Penggunaannya harus disertai etika agar tidak menjadi ruang saling menghakimi. 
Identitas pemberi penilaian dapat dilindungi untuk aspek tertentu, kriteria dibatasi pada perilaku 
yang dapat diamati, dan hasil tidak digunakan sebagai satu-satunya dasar keputusan. Dialog 
kelompok lebih tepat diarahkan pada efektivitas kerja tim daripada pembicaraan tentang 
kekurangan personal. Di sisi lain, portofolio dapat merekam perkembangan melalui jadwal, jurnal 
hafalan, laporan kegiatan, catatan keuangan, dokumentasi proyek, dan hasil refleksi. Portofolio 
menunjukkan proses yang tidak tampak dalam nilai akhir dan membantu pengelola membedakan 
keberhasilan karena bantuan intensif dari keberhasilan yang telah dikelola secara mandiri (Jin et 
al., 2023).	

Data evaluasi harus diolah secara sederhana tetapi bermakna. Pada tingkat kamar atau 
kelompok, pengelola dapat melihat indikator yang paling sering memerlukan dukungan. Pada 
tingkat program, lembaga dapat membandingkan ketercapaian tujuan dengan kesempatan 
belajar yang benar-benar diberikan. Rendahnya inisiatif santri, misalnya, tidak selalu 
menunjukkan kelemahan pribadi. Bisa jadi program tidak menyediakan pilihan atau seluruh 
keputusan masih dibuat oleh pendamping. Analisis semacam ini mencegah lembaga 
menyalahkan santri atas kelemahan desain program. Hasil evaluasi dapat dibahas dalam rapat 
mutu per semester untuk menetapkan dua atau tiga prioritas perbaikan yang realistis. Setiap 
prioritas memuat masalah, bukti, penyebab, tindakan, penanggung jawab, waktu, dan ukuran 
keberhasilan. Pada periode berikutnya, lembaga memeriksa apakah tindakan menghasilkan 
perubahan. Inilah bentuk konkret perbaikan berkelanjutan yang menghubungkan data dengan 
keputusan.	

Aspek etis perlu mendapat perhatian khusus. Catatan perkembangan santri mengandung 
informasi pribadi dan tidak boleh diumumkan untuk mempermalukan, membandingkan secara 
tidak sehat, atau menguatkan stigma. Akses data dibatasi kepada pihak yang berkepentingan, 
sedangkan santri berhak mengetahui tujuan penilaian dan memperoleh kesempatan menjelaskan 
konteks perilakunya. Pengawasan juga harus membedakan kebutuhan pembinaan normal dari 
masalah yang membutuhkan bantuan profesional. Kesulitan mengatur diri yang terus-menerus 
dapat berkaitan dengan kesehatan fisik, tekanan psikologis, perundungan, atau persoalan 
keluarga. Dalam kondisi tersebut, peningkatan disiplin semata tidak memadai. Pesantren perlu 
memiliki alur rujukan kepada konselor, tenaga kesehatan, atau pihak kompeten. Pendekatan ini 
menegaskan bahwa manajemen mutu bukan sistem kontrol yang kaku, melainkan upaya 
menjamin setiap santri memperoleh dukungan yang sesuai untuk berkembang. Secara 
keseluruhan, strategi keempat menutup siklus mutu dengan menjadikan bukti perkembangan 
sebagai dasar perbaikan perencanaan berikutnya.	

	
Integrasi Strategi dalam Siklus Mutu	

Implementasi empat strategi dapat dilakukan secara bertahap selama satu tahun 
pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap pertama adalah penyamaan 
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persepsi dan pemetaan praktik yang telah berjalan. Lembaga mengidentifikasi kegiatan yang 
sudah mendukung kemandirian, kegiatan yang masih terlalu berpusat pada pendamping, dan 
masalah yang paling sering muncul. Tahap kedua adalah memilih indikator prioritas dan 
melakukan uji coba pada satu kompleks atau satu kelompok santri. Tahap ketiga adalah 
mengevaluasi kemudahan instrumen, kualitas pendampingan, respons santri, dan perubahan 
yang teramati. Tahap keempat adalah memperluas praktik yang efektif dengan penyesuaian pada 
unit lain. Pendekatan bertahap lebih realistis daripada menerapkan seluruh indikator secara 
serentak karena budaya organisasi membutuhkan waktu untuk berubah. Uji coba juga 
membantu memastikan bahwa sistem evaluasi memberi manfaat yang sepadan dengan beban 
administrasinya.	

	
Gambar 1. Integrasi Strategi Mutu	

	
Pelaksanaan strategi ini dapat menghadapi perbedaan pemahaman tentang kemandirian, 

keterbatasan waktu pendamping, kekhawatiran terhadap menurunnya disiplin, dan penggunaan 
rubrik secara formalitas. Hambatan tersebut dapat diatasi melalui pelatihan berbasis kasus, 
penyederhanaan instrumen, dan penegasan batas kewenangan santri. Pemberian pilihan tidak 
menghilangkan aturan, tetapi memberi ruang kepada santri untuk menentukan cara, urutan, atau 
pembagian peran dalam batas nilai, kewajiban, dan standar keselamatan pesantren. Kemandirian 
berbeda dari kepatuhan dan individualisme. Kemandirian memadukan kemampuan mengelola 
diri dengan kesadaran moral dan kepedulian sosial. Keberhasilannya ditandai oleh meningkatnya 
inisiatif, tanggung jawab, kemampuan memperbaiki diri, dan kesiapan memikul amanah, bukan 
hanya berkurangnya pelanggaran.	

Keempat strategi tersebut berhubungan dengan seluruh dimensi kemandirian. 
Perencanaan memberi arah pada dimensi intelektual dan spiritual, pengorganisasian 
memperkuat dimensi sosial, pembiasaan mengembangkan kemampuan personal-emosional, 
dan pengawasan reflektif menghubungkan semuanya melalui kesadaran diri. Karena itu, 
pesantren tidak perlu membuat kegiatan baru untuk setiap indikator, tetapi cukup memperjelas 
tujuan, ruang pengambilan keputusan, pendampingan, dan refleksi dalam kegiatan yang telah 
berjalan.	

	
Kesimpulan	

Penguatan kemandirian santri melalui manajemen mutu pendidikan Islam memerlukan 
empat strategi yang terhubung dalam satu siklus, yaitu perencanaan berbasis indikator 
kemandirian, pengorganisasian peran dan integrasi program pesantren-madrasah, pembiasaan 
tanggung jawab melalui pengalaman nyata, serta pengawasan reflektif dan perbaikan 
berkelanjutan. Rumusan tersebut menjawab tujuan penelitian dengan menempatkan 
kemandirian sebagai sasaran mutu kelembagaan yang mencakup dimensi intelektual, personal-
emosional, sosial, dan spiritual. Secara teoretis, penelitian ini menyumbangkan model 
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konseptual yang menghubungkan siklus manajemen mutu dengan dimensi kemandirian santri, 
sehingga kemandirian tidak lagi dipahami semata-mata sebagai atribut individual. Secara praktis, 
kerangka ini dapat menjadi dasar bagi Pondok Pesantren An Nur untuk menyusun program, 
indikator evaluasi, dan mekanisme tindak lanjut tanpa melepaskan nilai amanah, adab, dan 
tanggung jawab keagamaan.	

Penelitian ini terbatas pada studi kepustakaan dan analisis dokumen sehingga belum 
memotret pengalaman santri, pengasuh, ustaz, pengurus, dan orang tua secara langsung serta 
belum menguji efektivitas keempat strategi. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
studi kasus lapangan melalui observasi, wawancara, analisis dokumen internal, dan pengukuran 
perkembangan santri secara longitudinal. Uji coba rubrik kemandirian serta evaluasi perbedaan 
kebutuhan berdasarkan usia, jenjang pendidikan, lama tinggal, dan kompleks asrama juga 
diperlukan sebelum model diterapkan sebagai kebijakan lembaga.	
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